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ABSTRACT
Pasal 15 ayat (1) Qanun Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Hukum Jinayat mengancam para peminum khamar dengan â€˜uqubat hudud
cambuk sebanyak 40 (empat puluh) kali. Namun kenyataannya, yang terjadi di Aceh Tenggara masih banyak ditemukan kasus
peminum khamar yang perkaranya diselesaikan dengan penyelesaian adat.
Tujuan penulisan tugas skripsi ini untuk menjelaskan faktor penyebab masih banyaknya peminum khamar, menjelaskan usaha yang
dilakukan Satuan Polisi Pamong Praja dan Wilayatul Hisbah Aceh Tenggara dalam penertiban pelanggaran jarimah khamar, serta
menjelaskan hambatan yang dihadapi oleh Satuan Polisi Pamong Praja dan Wilayatul Hisbah Aceh Tenggara dalam menegakkan
ketentuan jarimah khamar.
Data yang diperoleh dalam penulisan skripsi ini dilakukan dengan penelitian lapangan dan kepustakaan. Penelitian kepustakaan
dilakukan untuk mendapatkan sumber data secara teoritis: buku-buku, doktrin, jurnal hukum, dan peraturan undang-undang yang
berlaku, sedangkan penelitian lapangan untuk mendapatkan data primer: melalui wawancara dengan responden maupun informan.
Hasil dari penelitian lapangan ditemukan bahwa faktor penyebab masih banyaknya peminum khamar di Aceh Tenggara adalah
masyarakat Suku Batak (Non-muslim) di Aceh Tenggara menganggap minuman tuak adalah jenis minuman adat, anggapan bahwa
tuak bukan jenis dari jarimah khamar, serta tuak memberikan manfaat bagi kesehatan mereka. Usaha dalam penertiban pelanggaran
jarimah khamar adalah, melakukan sosialisasi Qanun Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Hukum Jinayat, melakukan rapat dengan para
tokoh adat dan tokoh ulama, serta melakukan pola pembinaan. Hambatan yang dihadapi adalah akan menimbulkan konflik yang
lebih besar, adanya penolakkan dari masyarakat dengan alasan tuak adalah minuman adat.
Disarankan agar adanya suatu penelitian kadar dari alkohol minuman tuak agar masyarakat mengetahui secara pasti berapa kadar
alkohol yang terkandung di dalam minuman tuak.Sosialisasi Qanun Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Hukum Jinayat dilakukan secara
berkala dan juga disarankan agar pada saat peenegakkan Jarimah Khamar Satuan Polisi Pamong Praja dan Wilayatul Hisbah Aceh
Tenggara lebih mengedepankan pendekatan secara persuasif.
